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 ABSTRACT 
 

The integration of technology in every industry is inevitable, 
including the food and beverage service. The use of robot 
barista in Jakarta is a first and worthy of investigating the 
acceptance intentions of the people who use them. This 
research aims to analyze the factors that influence consumer 
attitudes and acceptance intentions towards robot baristas. 
The model used is E-TAM, an extension of the technology 
acceptance model. A quantitative explanatory approach with 
PLS-SEM is employed in this study, using a purposive sampling 
technique. The research instrument used is an online 
questionnaire with 160 samples. Data processing using SMART 
PLS shows relevant results consistent with previous research. 
Only the perception of innovation does not influence 
acceptance intentions due to cultural background differences 
among the population. Future research should attempt to use 
samples with other demographic characteristics and include 
other exogenous variables. 
 

ABSTRAK 
Integrasi teknologi di setiap industri tidak dapat dihindarkan, 
termasuk jasa penyediaan makanan dan minuman. 
Penggunaan robot barista di Jakarta merupakan yang pertama 
kali sehingga layak diteliti niat penerimaan dari masyarakat 
yang menggunakannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi sikap dan niat 
penerimaan konsumen terhadap robot barista. Model yang 
digunakan adalah E-TAM, perluasan dari model penerimaan 
teknologi. Pendekatan eksplanatori kuantitatif dengan PLS-
SEM digunakan dalam penelitian ini dengan sampel purposif. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner daring 
dengan 160 sampel. Pengolahan data menggunakan SMART 
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PLS menunjukkan hasil yang relevan dengan penelitian 
sebelumnya. Hanya persepsi inovasi yang tidak berpengaruh 
pada niat penerimaan karena perbedaan latar belakang budaya 
populasi. Penelitian di masa depan harus mencoba 
menggunakan sampel dengan karakteristik demografis lain dan 
menambahkan variabel eksogen. 

© 2023 Jurnal Ilmiah Global Education 
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PENDAHULUAN 
 Jasa penyediaan makanan dan minuman meliputi tempat usaha yang mengkhususkan 

diri dalam menyediakan makanan, makanan ringan, dan minuman untuk dikonsumsi secara 
langsung di tempat atau di luar tempat (Yulius et al., 2022). Tempat-tempat usaha ini, seperti 
restoran, bistro, kedai kopi, dan restoran cepat saji, memberikan kenyamanan kepada pelanggan 
yang dapat menikmati makanan dan minuman tanpa perlu memasak di rumah atau khawatir 
tentang membersihkan peralatan masak dan makan (Albayrak, 2014). Selain itu, tempat-tempat 
usaha ini memberikan pengalaman makan yang menyenangkan melalui penawaran layanan 
unik. Kualitas layanan dari masing-masing tempat usaha ini memainkan peran penting dalam 
membentuk pengalaman makan secara keseluruhan bagi pelanggan (Yilmaz & Gultekin, 2016). 

Seiring waktu, jasa penyediaan makanan dan minuman berusaha meningkatkan 
kenyamanan dan menciptakan pengalaman makan yang lebih menyenangkan. Kenyamanan 
serta pengalaman makan yang menyenangkan secara langsung mempengaruhi kepuasan 
pelanggan, yang jika terpenuhi, menunjukkan sikap positif pelanggan dan berkontribusi pada 
keberhasilan bisnis (Khazaei et al.,2014; Smith, 2020). Untuk mencapai tujuan ini, jasa 
penyediaan makanan dan minuman mengintegrasikan berbagai hal, termasuk teknologi dalam 
operasionalnya. 

Integrasi teknologi telah memberikan berbagai manfaat bagi jasa penyediaan makanan dan 
minuman serta konsumennya. Teknologi membantu meningkatkan pengiriman layanan dengan 
mengurangi waktu yang dihabiskan untuk memesan dan mempercepat waktu pelayanan secara 
keseluruhan, memberikan keunggulan kompetitif bagi bisnis (Cavusoglu, 2019). Awalnya, 
penggunaan teknologi dalam industri ini terbatas pada kasir, sistem penjualan, dan situs web 
reservasi. Namun, sekarang telah berkembang untuk mencakup aplikasi pemesanan makanan 
dan minuman, kecerdasan buatan atau artificial intelligence bahkan robotika. 

Robotika merupakan kombinasi dari bidang teknik dan ilmu pengetahuan seperti teknik 
mesin, teknik listrik, dan ilmu komputer (Joiner, 2018), telah memiliki dampak positif pada bisnis 
dalam industri jasa penyediaan makanan dan minuman. Robotika meningkatkan produktivitas, 
efisiensi, dan efektivitas pengiriman layanan (Wirtz et al., 2018). Robot pelayan, yang secara 
khusus dirancang untuk pelayanan pelanggan dalam industri ini, dianggap sebagai agen sosial 
yang dapat secara otomatis melakukan tindakan kompleks berdasarkan instruksi yang telah 
diprogram sebelumnya (Doorn et al., 2016; Joiner, 2018). Contoh dari robot pelayan adalah 
robot barista, yang mulai umum digunakan pada masa pandemi COVID-19 untuk meningkatkan 
penyampaian layanan (Sung & Jeon, 2020; Hwang et al., 2021). Pandemi COVID-19 secara 
tidak langsung meningkatkan penggunaan robot barista karena adanya kebutuhan akan jarak 
fisik dan pengurangan kontak manusia untuk mencegah penyebaran virus (Shereen et al., 2020). 
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Robot ini beroperasi dengan konsep teknologi layanan mandiri, memungkinkan pelanggan 
untuk melayani diri sendiri tanpa memerlukan bantuan karyawan (Kim et al., 2014). Hal ini 
menghilangkan interaksi langsung antar manusia selama proses pemesanan dan mengurangi 
risiko kontaminasi. Selain itu robot barista menawarkan kemampuan pembuatan kopi otomatis, 
memberikan layanan yang cepat dan hiburan bagi pelanggan, serta memastikan konsistensi 
dalam kualitas produk yang disajikan (Aytasova et al., 2019; Kim & Ryu, 2021; Yoo et al., 2022). 
Beberapa kafe yang menggunakan robot barista adalah Henna Cafe di Tokyo, Café X di San 
Francisco, dan jaringan kedai kopi Dal.komm di Seoul (Sung & Jeon, 2020; Yoo et al., 2022), 
telah mengadopsi robot barista sebagai solusi dalam menghadapi pandemi. Sementara itu di 
Indonesia, robot barista pertama kali diperkenalkan oleh FamilyMart, sebuah minimarket yang 
dimiliki oleh PT Fajar Mitra Indah (KOMPAS.com, 2022). 

FamilyMart Grand Indonesia beroperasi melalui kios tanpa tempat duduk di sekitarnya, 
mengakomodasi pelanggan yang lebih suka membeli minuman dengan cepat tanpa memerlukan 
tempat duduk untuk bersosialisasi. Kios tersebut hanya melayani pembelian minuman dengan 
metode take away atau dibawa pulang. Penelitian Falkner (2020) menunjukkan bahwa mayoritas 
generasi muda, Generasi Y dan Z, lebih memilih untuk membawa pulang minumannya. Kedua 
generasi ini tumbuh dengan teknologi, mereka lebih mudah beradaptasi dengan perubahan 
teknologi (Gibson & Sodeman, 2014). Karenanya, Generasi Y dan Z adalah responden yang 
sesuai untuk menguji sikap dan penerimaan konsumen terhadap robot barista di FamilyMart. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penerimaan robot barista FamilyMart di 
Grand Indonesia dengan mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi sikap dan niat 
penerimaan konsumen generasi Y dan Z. Penggunaan Extended Technology Acceptance Model  yang 
dikembangkan oleh Sung dan Jeon (2020), merupakan perluasan Model Penerimaan Teknologi 
yang diajukan oleh Davis et al. (1989). Model Penerimaan Teknologi, instrumen yang umum 
digunakan untuk mengidentifikasi efek teknologi terhadap perilaku pengguna, memiliki dua 
faktor utama, yaitu persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan, yang 
mempengaruhi niat individu dalam menggunakan teknologi baru, dengan inti bahwa keinginan 
pengguna ditentukan oleh persepsi manfaat dan kemudahan operasional teknologi tersebut 
(Charness & Boot, 2015; Tsai, 2015; Kabir et al., 2017). 

Niat individu dalam E-TAM atau acceptance adalah keinginan seseorang untuk menerima 
hal-hal tertentu, sedangkan niat merujuk pada tekad untuk memulai atau menghentikan perilaku 
(Regan, et al., 2016). Dalam konteks teknologi, niat penerimaan mengacu pada kesiapan 
seseorang untuk menerima dan menggunakan teknologi (Choi & Kang, 2018; Kaushik et al., 
2015a). Sikap mempengaruhi secara signifikan niat penerimaan, di mana pengalaman positif dan 
hasil yang baik setelah menggunakan teknologi baru dapat meningkatkan kepercayaan konsumen 
terhadap teknologi tersebut (Diop et al., 2019). Niat penerimaan juga terkait dengan keterlibatan 
yang berkelanjutan dengan teknologi tertentu, karena jika seseorang memiliki niat untuk 
menerima teknologi, mereka akan merencanakan penggunaannya di masa depan  (Kim et al., 
2013). 

Niat penerimaan dipengaruhi oleh sikap, yang adalah perasaan seseorang terhadap 
teknologi, baik positif maupun negatif (San-Martin et al., 2013; Kaushik et al., 2015a). Sikap juga 
mencakup kecenderungan keberpihakan atau ketidaksukaan terhadap penggunaan teknologi baru 
" (Hwang et al., 2019). Sikap berpengaruh signifikan terhadap niat penerimaan konsumen dan 
berperan sebagai mediator antara persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, dan niat 
perilaku menggunakan teknologi baru (Holdack et al., 2020). Semakin konsumen 
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mempersepsikan teknologi sebagai berguna dan mudah digunakan, semakin tinggi kemungkinan 
mereka untuk menerima teknologi tersebut (Hussein, 2017). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi sikap dan niat dalam perluasan model 
penerimaan teknologi yaitu, persepsi kegunaan, persepsi kesenangan, kebutuhan interaksi, 
persepsi risiko dan persepsi inovasi (Sung & Jeon, 2020). Persepsi kegunaan adalah keyakinan 
bahwa teknologi berguna dan meningkatkan kinerja. Persepsi kegunaan mempengaruhi sikap 
dan niat penerimaan konsumen terhadap teknologi. Kegunaan berkaitan dengan peningkatan 
produktivitas dan efisiensi kerja (Tella & Olasina, 2014; Alsabawy et al., 2016; Kabir et al., 2017; 
Alalwan et al., 2018; Diop et al., 2019). Sementara itu, persepsi kesenangan menunjukkan 
kepuasan penggunaan yang menyenangkan, tanpa mempertimbangkan kinerja. Persepsi 
kesenangan mempengaruhi sikap dan motivasi pengguna untuk mengadopsi teknologi di masa 
depan. Tingkat kesenangan yang tinggi setelah menggunakan teknologi meningkatkan sikap 
positif terhadapnya (Matute-Vallejo & Melero-Polo, 2019; Holdack et al., 2020, El-Said & Al 
Hajri, 2022). 

Kebutuhan interaksi adalah keinginan individu untuk terlibat dalam interaksi dengan staf 
layanan selama pertemuan layanan. Hal ini penting dalam studi penerimaan teknologi, terutama 
jika teknologi tersebut mandiri, karena kurangnya interaksi manusia ke manusia. Keberadaan 
hubungan interpersonal antara konsumen dan staf layanan penting untuk kenyamanan dan 
kepuasan konsumen (Collier & Kimes, 2012; Hanafizadeh et al., 2012; Kushik & Rahman, 
2015b; Kim & Park. 2022). Risiko yang dirasakan adalah ketidakpastian dan kecemasan 
mengenai kemungkinan hasil negatif dari penggunaan teknologi. Persepsi risiko menjadi 
penghalang psikologis bagi adopsi teknologi baru, terutama jika konsumen memiliki sedikit 
pengetahuan tentang produk tersebut. Semakin tinggi persepsi risiko, semakin tinggi 
kemungkinan sikap negatif terhadap teknologi (Eastlick et al., 2012; Renn & Benighaus, 2013; 
Slade et al., 2015; Ma et al., 2015). Persepsi inovasi mengacu pada pandangan konsumen tentang 
kebaruan dan keunikan produk atau layanan. Persepsi inovasi mempengaruhi sikap dan niat 
penerimaan konsumen terhadap teknologi baru, serta membantu membedakan bisnis dari yang 
lain dan membangun keunggulan kompetitif. Konsumen dengan tingkat inovasi diri yang tinggi 
cenderung lebih menerima dan membeli produk baru lain (Seebode et al., 2012; Jin et al., 2014; 
Lowe & Alpert, 2015; Hwang et al., 2019; Vo-Thanh et al., 2022). 

Penggunaan robot barista pertama kali di Indonesia membuat penerimaan masyarakat 
terhadap teknologi ini layak untuk diteliti, mengingat penerimaan teknologi yang berbeda-beda 
dalam masyarakat. Hasil dari penelitian ini akan bermanfaat untuk memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi sikap serta penerimaan masyarakat terhadap teknologi robot barista serta 
memberikan wawasan bagi bisnis jasa penyediaan makanan dan minuman tentang implementasi 
teknologi ini. Penelitian ini juga dapat membuktikan pengaruh perbedaan latar belakang budaya 
populasi dalam penerimaan teknologi di jasa penyediaan makanan dan minuman. 
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METODE PENELITIAN 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 
Sumber: Adaptasi dari Sung & Jeon (2020) 

 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian eksplanatori adalah penelitian yang berusaha menjelaskan hubungan antar variabel 
laten (Hair et al., 2019). Sementara kuantitatif merujuk pada jenis data yang dikumpulkan, diolah 
dan diinterpretasikan dalam penelitian ini. Data primer didapatkan melalui penyebaran 
kuesioner daring dan secara langsung kepada pengunjung FamilyMart Grand Indonesia yang 
sudah pernah membeli minuman dengan jasa robot barista. Sementara data sekunder didapatkan 
dari artikel ilmiah dengan topik yang sesuai, artikel berita, serta data pendukung lainnya. 

 Dimensi waktu dalam penelitian ini adalah cross-sectional dimana sampel diambil pada 
periode April-Juli 2022. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, 
dimana hanya anggota generasi Y dan Z, yang pernah membeli minuman di kios FamilyMart 
Grand Indonesia pada tahun 2022, yang boleh mengisi kuesioner yang disiapkan oleh peneliti. 
Jumlah sampel yang digunakan adalah 160 sesuai dengan anjuran Kock & Hadaya (2016) 
tentang jumlah sampel minimal untuk SEM-PLS. 

 Ada tujuh variabel laten yang digunakan dalam penelitian ini dengan delapan hipotesis 
yang diajukan. Berdasarkan hubungannya, tipe variabel yang digunakan adalah variabel eksogen, 
atau variabel yang mempengaruhi, dan variabel endogen, variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
eksogen. Untuk mempersingkat penulisan, inisial PK akan digunakan untuk variabel persepsi 
kegunaan, PS untuk persepsi kesenangan, KI untuk kebutuhan interaksi, PR untuk persepsi 
risiko, PI untuk persepsi inovasi, SK untuk sikap dan NP untuk niat penerimaan. 

Pengolahan data kuesioner dilakukan dengan perangkat lunak SMART-PLS v3.0 dengan 
melakukan analisis terhadap model pengukuran atau measurement model dan model struktural 
atau structural model. Pada model pengukuran akan dilakukan analisis validitas dan reliabilitas 
model yang digunakan dalam penelitian ini. Setelah memenuhi syarat validitas dan reliabilitas, 
maka analisis akan dilanjutkan pada model struktural. Dalam model struktural, akan dianalisis 
hubungan antar variabel laten dengan menguji koefisien jalur, koefisien determinasi, dan uji t 
atau uji hipotesis parsial(Hair et al., 2019; Sarstedt & Cheah, 2019). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Pengukuran (Measurement Model) 

Tabel 1. Validitas Konvergen dan Reliabilitas 
Konstruk & 
Indikator 

Loading 
Factor 

PK (AVE=0,580, CR=0,805, 
CA=0,639) 
PK1 0,745 

PK2 0,717 

PK3 0,819 

PS (AVE=0,455, CR=0,753, 
CA=0,709) 
PS1 0,936 

PS3 0,752 

KI (AVE=0,645, CR=0,844, 
CA=0,741) 
KI1 0,806 

KI2 0,876 

KI3 0,719 

PR (AVE=0,782, CR=0,915, 
CA=0,866) 
PR1 0,863 

PR2 0,923 

PR3 0,866 

PI (AVE=0,695, CR=0,872, 
CA=0,785) 
PI1 0,829 

PI2 0,842 

PI3 0,829 

SK (AVE=0,879, CR=0,956, 
CA=0,931) 
SK1 0,942 

SK2 0,943 

SK3 0,927 

NP (AVE=0,827, CR=0,950, 
CA=0,930) 
NP1 0,92 

NP2 0,907 

NP3 0,902 

NP4 0,909 

     Sumber: Hasil Olahan Data (2023) 
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 Setelah eliminasi indikator PS2 dan PS4 dan uji kedua dilakukan, hasilnya menunjukkan 
bahwa pengukuran instrumen sudah valid dan reliabel. Pengukuran sudah valid karena semua 
nilai AVE sudah lebih tinggi dari 0,5 dan nilai loading factor sudah lebih tinggi dari 0,70. 
Pengukuran instrumen juga sudah dapat dianggap reliabel karena nilai reliabilitas komposit dan 
koefisien Alpha Cronbach sudah lebih tinggi dari 0,70 untuk semua konstruk. 

 Analisis validitas diskriminan akan menjadi langkah selanjutnya setelah validitas 
konvergen dan reliabilitas tercapai. Dua hal yang diperhatikan, yaitu Cross Loading dan Fornell-
Larcker Criterion. Dari hasil uji cross-loading, nilai korelasi antara indikator dan variabel yang 
mengandung indikator lebih besar daripada nilai korelasi antara indikator dan variabel lainnya, 
yang menunjukkan bahwa pengukuran valid. Dan dari hasil uji Fornell-Larcker Criterion, nilai 
Fornell-Larcker Criterion dalam konstruk tersebut lebih besar daripada korelasi tertingginya 
dengan konstruk lainnya. Ini menunjukkan bahwa data sudah valid dan siap untuk pengujian 
model struktural. 
 
Model Struktural 

 Analisis model struktural dilakukan dengan menganalisis koefisien determinasi atau R-
Square untuk mengukur kemampuan variabel eksogen dalam memprediksi variabel endogen, 
dilanjutkan dengan analisis koefisien jalur, proses bootstrapping atau resampling, dan diakhiri 
dengan pengujian hipotesis parsial. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 2. Koefisien Determinasi 

Variabel 
Eksogen 

Variabel 
Endogen 

R-
Square 

PK 

SK 0.430 

PS 

KI 

PR 

PI 

PK 

NP 0.692 PI 

SK 

Sumber: Hasil Olahan Data (2023) 
 

 Dari tabel 2, nilai R-square variabel endogen pertama yaitu sikap adalah 0,430 atau 43%. 
Hal ini berarti bahwa variabel eksogen yaitu persepsi kegunaan, persepsi kesenangan, kebutuhan 
interaksi, persepsi risiko, dan persepsi inovasi mampu mempengaruhi sikap sebesar 43%, 
sedangkan 57% sisanya dapat dipengaruhi oleh variabel eksogen lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini, seperti lingkungan, persepsi biaya, manfaat yang dirasakan, dan kepuasan yang 
dirasakan (Tabassum & Rahman, 2012; Ing & Ming, 2018; Valdehita et al., 2019). Selanjutnya, 
karena nilai R-square sikap berada di bawah 0,50, dapat dikatakan bahwa variabel eksogen dapat 
menjelaskan variabel sikap dengan tingkat lemah hingga sedang. 
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 Sementara itu, nilai R-square variabel endogen kedua yaitu niat penerimaan adalah 0,692 
atau 69,2%. Hal ini berarti bahwa variabel eksogen yaitu persepsi kegunaan, sikap, dan persepsi 
inovasi mampu mempengaruhi niat penerimaan sebesar 69,2%, sedangkan 30,8% sisanya dapat 
dipengaruhi oleh variabel eksogen lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti kepuasan 
yang dirasakan, norma subjektif, dan pengaruh sosial (Kesharwani & Bisht, 2012; Shawky et al., 
2019; Valdehita et al., 2019; Wu et al., 2021). Selanjutnya, karena nilai R-square niat penerimaan 
berada antara 0,50 dan 0,75, dapat dikatakan bahwa variabel niat penerimaan dapat dijelaskan 
oleh variabel eksogen dengan tingkat sedang atau moderat. 

 
Analisis Jalur & Uji Hipotesis Parsial 

 Langkah selanjutnya adalah melakukan analisis jalur dan uji hipotesis parsial atau t-test. 
Analisis Koefisien Jalur menunjukkan arah hubungan antar variabel yang digunakan dalam 
model persamaan struktural, sedangkan uji Hipotesis Parsial dilakukan untuk menguji hipotesis 
penelitian secara parsial. Uji ini akan mengacu pada nilai t-statistics dan p-values. Sebelum 
dilakukan uji-t, data melalui proses bootstraping dimana dilakukan proses resampling untuk 
menguji signifikansi statistik dari data yang digunakan. Penelitian ini menggunakan 5000 sampel 
untuk melakukan bootstrapping dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Berikut hasil uji 
hipotesis parsial atau uji t. 

Tabel 3. Analisis Jalur & Uji t 

Hipotesis 
Path 
Coefficient 

T-Statistics P-Values Keterangan 

H1:PK->SK 0,407 4,05 0,000 Diterima 

H2:PK->NP 0,249 3,877 0,000 Diterima 

H3:SK->NP 0,673 12,122 0,000 Diterima 

H4:PS->SK 0,221 2,246 0,025 Diterima 

H5:KI->SK -0,165 3,521 0,000 Diterima 

H6:PR->SK -0,096 1,241 0,215 Ditolak 

H7:PI->AT -0,089 1,402 0,161 Ditolak 

H8:PI->NP -0,067 1,362 0,173 Ditolak 

   Sumber: Hasil Olahan Data (2023) 
 
Dari delapan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, hanya ada lima yang diterima 

karena nilai t-statistics yang lebih besar dari 1,96 dengan nilai P-value atau signifikansi di bawah 
0,05 (Hair et al., 2019). Sisa tiga hipotesis ditolak karena tidak memenuhi syarat tersebut. 
Hubungan antar variabel pada hipotesis satu sampai empat bersifat positif, artinya variabel 
eksogen mempengaruhi variabel endogen secara positif dan signifikan. Sementara pada hipotesis 
lima, hubungan antar variabel bersifat negatif, dimana kebutuhan interaksi mempengaruhi sikap 
konsumen atas robot barista secara negatif dan signifikan. 

 Temuan pada penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan Sung & Jeon (2020) 
dimana hipotesis satu sampai lima diterima dan hipotesis enam dan tujuh ditolak. Namun 
perbedaan temuan terletak pada hasil uji hipotesis delapan. Persepsi inovasi pada penelitian Sung 
& Jeon (2020) mampu mempengaruhi niat penerimaan konsumen atas robot barista, namun 
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dalam penelitian ini, persepsi inovasi tidak mampu mempengaruhi penerimaan konsumen. Hal 
ini disebabkan adanya perbedaan persepsi inovasi berdasarkan latar belakang budaya atau faktor 
demografis lainnya (Thomas, 2023). 

KESIMPULAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi niat penerimaan konsumen generasi Y 

dan Z terhadap robot barista yang digunakan di FamilyMart Grand Indonesia, Jakarta. Model 
penelitian yang digunakan adalah E-TAM atau Extended Technology Acceptance Model atau 
perluasan model penerimaan teknologi yang dikembangkan oleh Sung & Jeon (2020). 
Penambahan variabel eksogen persepsi kesenangan, kebutuhan interaksi, persepsi risiko, dan 
persepsi inovasi dilakukan untuk menyempurnakan model penerimaan teknologi yang digunakan 
dalam penelitian ini. 

 Sesuai dengan rekomendasi pada penelitian sebelumnya yang berusaha mengidentifikasi 
faktor-faktor penerimaan konsumen atas robot barista, penelitian dilakukan terhadap konsumen 
dengan latar belakang budaya yang berbeda (Hwang et al., 2021; Kim & Ryu, 2021, Bae et al., 
2022) serta kelompok umur yang spesifik, yaitu generasi Y dan Z. Hasil penelitian ini 
menunjukkan hasil yang hampir serupa dengan penelitian Sung & Jeon dengan satu perbedaan 
pada hipotesis terakhir. Persepsi inovasi generasi Y dan Z di Indonesia tidak mempengaruhi niat 
penerimaan mereka atas robot barista di FamilyMart. Hal ini kemungkinan terjadi karena adanya 
perbedaan budaya dan faktor demografis lainnya (Thomas, 2023). 

 Ada beberapa rekomendasi untuk penelitian berikutnya. Yang pertama, penelitian dapat 
dilakukan pada jasa penyediaan makanan dan minuman yang juga menyediakan layanan makan 
di tempat untuk mendapatkan hasil yang berbeda. Kemudian pengambilan sampel yang lebih 
luas dengan latar belakang demografis, psikografis, dan behavioral berbeda serta dimensi waktu 
yang lebih besar, dapat dilakukan untuk mendapatkan hasil yang lebih general (Moon et al., 
2022). Ketiga, TAM dirasa kurang dapat mengidentifikasi faktor-faktor penerimaan teknologi di 
masa depan karena minimnya variabel yang digunakan (Lee et al., 2018; Jung & Seon, 2020). 
Penambahan variabel eksogen lain dan variabel moderator disarankan untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang lebih mampu menjelaskan penerimaan konsumen terhadap suatu teknologi 
khususnya dalam bidang makanan dan minuman. 
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